BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Bentuk komunikasi antar ormas Islam dalam menjalin kerukunan dan
interaksi sosial masyarakat islam desa lepak sakra timur dilakukan dengan

dua cara, yaitu:

a. Komunikasi Verbal berupa proses musyarah dalam penetapan jadwal
pengisi kajian mingguan, jadwal imam shalat, jadwal khatib dan lain

sebagainya.

Selain itu, komunikasi ini dilakukan saat proses penyelsaian konflik

dan juga bermufakat dalam proses kejasama sosial lainnya.

b. Komunikasi Non-Verbal berupa partisipasi jamaah dalam kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan berupa: gotong royong, zikiran,

layatan dan lain sebagainya.

2. Proses penyelesaian konflik dilakukan dengan sistem kekeluargaan,
dengan dialog-dialog bersama pemerintah desa sebagai mediatornya.
Sementara untuk mengatasi perbedaan pandangan, langkah pertamanya
adalah di setiap kajian mingguan setiap ormas yang memiliki pandangan
berbeda menjelaskan pandangan mereka beserta dalilnya. Penjelasan
tersebut juga disertai dengan penjelasan bahwa pandangan mereka
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mengambil pandangan itu bukan berarti pandangan yang lain adalah
salah. Langkah selanjutnya adalah memperkuat doktrinan internal ormas

agar tidak saling mengganggu satu sama lain Ketika berbeda pandangan.
5.2 Saran

Bagi teman-teman yang hendak melakukan penelitian selanjutnya
tentang komunikasi antar organisasi ini, hendaknya terlebih dahulu
menentukan siapa saja tokoh yang paling pas yang akan menjadi informan

dalam proses wawancara.
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